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Perkembangan sistem informasi manajemen (SIM) saat ini membawa perubahan yang 
besar dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok. Berbagai 
kebutuhan dalam segala bidang kehidupan seperti perekonomian, sosial budaya, kesehatan, 
pertanian, sistem informasi (Yusliza et al.,2014). Arus perkembangan sistem informasi 
manajemen yang  semakin pesat, kini menjadi suatu sarana atau alat bantu untuk 
membenahi ketertinggalan, serta sarana peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan. Bagi 
organisasi atau perusahaan, perkembangan sistem informasi manajemen merupakan sebuah 
inovasi atau terobosan baru untuk meningkatkan kualitas pelayanan (Bondarouk & Ruel, 
2014). Lebih lanjut Mahedi  dapat mengubah cara organisasi atau perusahaan dalam 
beroperasi, memberikan kontribusi terhadap perubahan struktur dan fungsi serta 
meningkatkan kinerja efektifitas, sedangkan bagi Parry (2011), perkembangan sistem 
informasi manajemen merupakan jalan baru untuk membawa organisasi mencapai 
kesuksesan. 
Informasi Akuntansi Manajemen sebagai bagian dari sistem informasi manajemen 
yang berperan dalam membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas 
beberapa alternatif tindakan yang dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, 
pengendalian dan pengambilan keputusan. Kerakteristik informasi yang tersedia 
bermanfaat membantu manajer dalam pengambilan keputusan yang dikategorikan dalam 
karakteristik yaitu scope (lingkup), timeliness (tepat waktu), aggregation (agregasi), integration 
(integrasi). Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi tersebut akan menjadi 
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efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan pengambilan keputusan. 
Informasi yang diterima oleh manajer perlu dipilih sesuai dengan kerakteristik yang 
memenuhi kontribusi dalam pencapaian kinerja manajerial (Rumapea et.al. 2018). 
Informasi Akuntansi Manajemen merupakan komponen organisasi yang dirancang 
untuk mengolah data keuangan menjadi informasi atau laporan keuangan, yang ditunjukan 
kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan (Mulyadi, 2008) Data dapat diolah 
menjadi informasi dengan bantuan perangkat komputer. Bentuk dan format laporan 
keuangan untuk pihak ekstern lebih baku dibanding laporan perubahan posisi keuangan 
dan berbagai fungsi informasi pendukung, sedangkan laporan intern bentuknya lebih 
bervariasi, misalnya laporan penjualan harian, laporan pembelian secara kredit dan 
tunai,dan laporan pembayaran gaji. Informasi yang diterima oleh pihak manajemen sangat 
beraneka ragam dalam bentuk maupun fungsi. Beragam informasi yang diterima oleh 
manajemen, maka perlu dipilih dan dikelompokkan karakteristik informasi yang dapat 
memberikan kontribusi dalam pencapaian kinerja manajemen (Prabowo, 2013). 
Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi efektif apabila 
mendukung kebutuhan pengguna informasi akan pengambilan keputusan (Suryani,2013). 
Sulani dan Dedy (2013), menyatakan bahwa terdapat 4 karakteristik Informasi Akuntansi 
Manajemen manajemen yaitu Broadscope (lingkup), aggregation (pengumpulan), timelines 
(tepat waktu), integration  ( integrasi). 
Informasi Akuntansi Manajemen sendiri sudah diterapkan oleh banyak perusahaan 
maupun organisasi. Di Iran Informasi Akuntansi Manajemen telah diterapkan  oleh Melli 
Bank yang terletak di segala penjuru provinsi Khoram abad (Tavakoli et al,2015). Ramayah 
dan Yuzlisa (2014) mencatat bahwa lebih dari 2300 organisasi dari 23 negara di Eropa yang 
telah menggunakan Informasi Akuntansi Manajemen. Dari sekian banyak organisasi 
tersebut terdapat perusahaan ternama Philips electronic dan juga perusahaan konsultan 
Watson Wait di inggris, dan juga beberapa perusahaan bursa efek di Yordania dan Narobi 
(Ghacunga et al.,2014). Di Turki sendiri tercatat lebih dari 500 perusahaan besar seperti 
Ziraat Bankasi yang telah menerapkan Informasi Akuntansi Manajemen (Erdo & Esen, 
2011). Di Malaysia sistem ini juga diterapkan oleh beberapa perusahaan besar seperti 
Petronas (Yuzlisa & Ramayah, 2011). 
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Koperasi Kredit “Perempuan Alfa Omega” Kupang merupakan salah satu unit 
layanan yang didirikan oleh Yayasan Alfa Omega. Koperasi ini berdiri sejak 22 Agustus 
2010 di Oenoni, Kab. Kupang dan telah berbadan hukum sejak tanggal 20 April 2012, 
dengan jumlah unit kerja sebanyak enam unit, yakni unit akunting, unit member service, 
unit staff lapangan, unit pendidikan dan unit perkreditan serta unit pengawasan. Koperasi 
tersebut bertujuan untuk mewujudkan terciptanya lembaga keuangan perempuan yang 
sehat, besar, dan mandiri berdasarkan pada prinsip-prinsip koperasi kredit. Koperasi Kredit 
“Perempuan Alfa Omega” berusahan untuk meningkatkan kapasitan perempuan melalui 
pendidikan dan pelatihan pengembangan produktifitas keluarga melalui usaha-usaha 
produktif. Untuk mewujudkan kedua tujuan utama ini maka Koperasi Kredit ini juga 
memberikan layanan simpan pinjam bagi masyarakat dengan syarat menjadi anggota 
seperti koperasi kredit lainnya. Sejak awal berdiri, dalam menjalankan kegiatan operasional 
terutama dalam memberikan pelayanan untuk meningkatkan kinerja, secara khusus kinerja 
keuangan,  
Koperasi Kredit “Perempuan Alfa Omega” masih menggunakan pola tradisional, 
sehingga dapat dikatakan belum begitu optimal dalam meningkatkan kinerja, khususnya 
kinerja keuangan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pihak koperasi, pemanfaatan 
IAM baru dimulai pada tahun 2013, dimana IAM digunakan untuk kegiatan – kegiatan 
yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan, penyediaan informasi keuangan seperti 
pembuatan laporan keuangan dan audit keuangan koperasi, yang mana dapat berguna 
sebagai informasi dalam pengambilan keputusan untuk kemajuan Koperasi Kredit 
“Perempuan Alfa Omega”.  Sejauh ini IAM dapat digunakan dengan baik oleh pihak 
koperasi, sekalipun pada awal penerapan pengguna merasa kesulitan karena hal tersebut 
masih baru. Akan tetapi saat ini pengguna IAM pada Koperasi Kredit “Perempuan Alfa 
Omega” sudah dapat menggunakan IAM dengan baik.  
Sebagai salah satu sarana pembangunan di bidang keuangan, Koperasi Kredit 
“Perempuan Alfa Omega”Kab. Kupang menjalankan tugas pokok yang ditetapkan dalam 
undang-undang, yakni sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat, penggerak dan 
pendorong laju pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah serta salah satu sumber 
pendapatan daerah. Keberadaan Koperasi Kredit “Perempuan Alfa Omega”Kabupaten 
Kupang membantu pengembangan usaha melalui perannya dalam pemenuhan modal bagi 
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masyarakat. Dukungan sektor keuangan yang kuat akan menciptakan suasana kondusif 
bagi perkembangan dan peningkatan sektor usaha bagi masyarakat. 
Adapun tujuan penelitian yaitu: Untuk menjelaskan manfaat penerapan Informasi 
Akuntansi Manajemen pada Koperasi Kredit “Perempuan Alfa Omega”Kab. Kupang. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
Sistem Informasi 
Menurut Hall (2011), sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal 
dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para 
pemakai. Dalam sistem informasi diperlukan klasifikasi alur informasi karena adanya 
keanekaragaman kebutuhan informasi dari pengguna infomasi. Kriteria dari sistem 
informasi antara lain fleksibel, efektif dan efisien. Fleksibel berarti sistem informasi dapat 
digunakan oleh berbagai pengguna dan dapat dikembangkan sejalan dengan kemajuan 
teknologi sistem infomasi. Efektif berarti input yang diperlukan relatif tidak banyak dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Efisien berarti input yang dibutuhkan 
relatif sedikit dan output yang dihasilkan cukup banyak. Teknologi yang digunakan dalam 
menyampaikan maupun mengolah informasi. 
Pengertian sistem informasi menurut Laudon (La midjam dan susanto,2004) adalah 
komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, 
memproses,menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan, koordinasi, pengendalian dan untuk memberikan gambaran aktifitas didalam 
perusahaan. Berdasarkan beberapa referensi maka penulis menyimpulkan Sistem informasi 
merupakan pengumpulan, pemrosesan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dalam 
suatu organisasi. 
 
Akuntansi Manajemen 
Akuntansi manajemen sangat membantu organisasi dalam merencanakan kegiatan, 
mengendalikan kegiatan atau operasi dan memecahkan berbagai permasalahan interen 
serta menyediakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan manajemen. Oleh 
karena itu informasi akuntansi manajemen banyak digunakan untuk komunikasi antar para 
manejer. 
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Menurut Anthony, dkk 2004 (dalam Ndoen, 2008 : 9) “ Management accounting is the 
process within an organization that provides information  used by and organization’s managers in 
planning, implementing and controlling the organization’s activities. Defenisi tersebut menjelaskan 
bahwa akuntansi manajemen merupakan suatu sistem informasi yang berfokus pada 
penyediaan informasi kepada pihak manejer untuk perencanaan, pengimplementasian dan 
pengendalian terhadap kegiatan organisasi. Defenisi tersebut juga menjelaskan bahwa 
sistem informasi akuntasi manajemen adalah sistem yang menghasilkan output dengan 
menggunakan input dan memprosesnya untuk mencapai tujuan khusus manajemen sehinga 
ouputnya dapat berupa laporan khusus biaya produksi, biaya pelanggan, anggaran, laporan 
kinerja dan bahkan komunikasi personil. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
informasi akuntansi manajemen digunakan bagi para manejer untuk mengambil keputusan 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan organisasi. Penekanan pada aspek ini tampaknya 
dimaksudkan oleh mereka untuk membedakan informasi akuntasi manajemen dengan 
informasi akuntansi keuangan yang diperuntukan bagi pihak eksternal organisasi.  Fokus 
kegiatan akuntansi manajemen adalah menyiapkan informasi bagi pihak internal yakni 
manajer puncak, manejer menengah dan manejer bawah. Informasi tersebut tidak 
diselenggarakan dengan formal dan mengikat tergantung dari kebutuhan tingkatan 
manajemen yang ada. Hal ini disebabkan karena akuntansi manajemen lebih diarahkan 
pada pemenuhan berbagai macam informasi yang benar-benar dibutuhkan oleh para 
manejer (Luther, 2016). 
 
Informasi Akuntansi Manajemen  
Menurut Hansen dan Mowen (2011: 4) menyebutkan bahwa informasi akuntansi 
manajemen menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan – tujuan 
manajemen tertentu. Informasi Akuntansi manajemen menyediakan informasi, baik 
keuangan maupun non keuangan, kepada manajer dan karyawan organsisasi. Informasi 
akuntansi manajemen disusun untuk keperluan spesifik para pembuat keputusan dan jarang 
disebarkan ke pihak luar organisasi. (Atkinson,et.al. 2009 : 3). Sulani dan Dedy (2013), 
menyatakan bahwa terdapat empat karakteristik informasi akuntansi manajemen yaitu 
broadscope (lingkup), aggregation (agregasi), timeliness (tepat waktu) dan integration 
(integrasi). 
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1. Karakteristik  Informasi Akuntansi Manajemen  
Menurut Luther (2016:) bukti empiris mengenai karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen yang bermanfaat menurut persepsi para keuangan terdiri dari broad 
scope, timeliness, agregasi, dan informasi terintegrasi (Chenhalldan Morris, 1986 dalam 
Nazaruddin, 1998). Informasi akuntansi manajemen yang semakin handal mengacu pada 
semakin tingginya tingkat ketersediaan informasi.  
 
a. Broad Scope (Lingkup Luas)  
Di dalam sistem informasi, broad scope mengacu kepada dimensi fokus, 
kuantifikasi, dan horison waktu. Informasi akuntansi manajemen tradisional 
memberikan informasi yang terfokus pada peristiwa-peristiwa dalam organisasi, yang 
dikuantifikasi dalam moneter dan yang berhubungan dengan data historis. Lingkup 
informasi akuntansi manajemen yang luas memberikan informasi yang berhubungan 
dengan lingkungan eksternal yang mungkin bersifat ekonomi seperti gross national 
produk, total penjualan pasar, dan pangsa pasar suatu industri, atau juga bersifat non 
ekonomi seperti cita rasa konsumen, tindakan para pesaing dan perkembangan 
teknologi. Lingkup informasi akuntansi manajemen yang luas mencakup ukuran non-
moneter terhadap karakteristik lingkungan ekstern. Disamping itu, lingkup informasi 
akuntansi manajemen yang luas akan memberikan estimasi tentang kemungkinan 
terjadinya peristiwa di masa yang akan datang di dalam ukuran probabilitas. 
b. Timeliness (Tepat Waktu)  
Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat atas suatu peristiwa 
kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness sistem akuntansi manajemen. Informasi yang 
timeliness meningkatkan fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan 
peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara tepat terhadap 
keputusan yang telah dibuat. Jadi timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan 
kecepatan pelaporan. 
c. Aggregation (Agregasi)  
Dimensi pengumpulan aggregation ini merupakan informasi menurut fungsi, 
periode waktu dan model keputusan. Informasi menurut fungsi merupakan informasi 
yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan formal yang berkaitan dengan hasil 
dari suatu keputusan yang dibuat oleh unit-unit lain seperti (discounted cash flow, 
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analysis cost-valume-profit, dll). Informasi menurut periode waktu merupakan 
informasi yang memungkinkan manajer untuk menilai keputusan  dari waktu ke waktu 
misalnya (bulanan, kuartalan, tahunan, dll.). Informasi menurut model keputusan 
merupakan model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan pada area fungsional 
seperti ( produksi, pemasaran, administrasi, dll.).  
d. Integration (Integrasi)  
Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi berbagai 
segmen dalam sub-sub organisasi.Karakteristik informasi akuntansi manajemen yang 
membantu koordinasi mencakup spesifikasi target yang menunjukan pengaruh interaksi 
segmen dan informasi mengenai pengaruh interaksi segmen dan informasi mengenai 
pengaruh keputusan pada operasi seluruh sub unit organisasi.Informasi yang 
terintegrasi dari sistem manajemen dapat digunakan sebagai alat koordinasi antar 
segmen dari sub unit dan antar sub unit. Informasi yang terintegrasi bermanfaat bagi 
manajer ketika mereka dihadapkan untuk melakukan decision  yang mungkin akan 
berpengaruh pada sub unit lainnya. Informasi ini juga menunjukkan sifat transparansi 
informasi dari masing-masing manajer karena informasi mengenai dampak suatu 
kebijakan terhadap unit yang lainnya dicerminkan dalam informasi integrasi. Adanya 
informasi akuntansi terintegrasi mengakibatkan para manajer untuk 
mempertimbangkan unsur integritas dalam melakukan evaluasi kinerja. 
 
2. Fungsi dan Tujuan Informasi Akuntansi Manajemen  
Menurut Nazaruddin(1998) dalam Luther (2016), fungsi dari sistem akuntansi 
manajamen adalah sebagai berikut: “Sebagai sumber informasi penting untuk membantu 
manajer mengendalikan aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian guna mencapai 
tujuan. Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi 
manajemen memiliki peranan dalam memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas 
berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti 
perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan”. 
Menurut Bambang Riduwan (2008) terdapat tiga fungsi informasi akuntansi 
manajemen yaitu:  
1. Perhitungan harga pokok dan biaya periode 
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Perhitungan harga pokok produk dan biaya periode yaitu mengukur biaya sumber 
daya yang dipakai untuk memproduksi produk dan memasarkan kepada 
konsumen. 
2. Pengendalian operasional 
Pengendalian operasional adalah memberikan umpan balik informasi tingkat 
efisiensi dan kualitas pekerjaan yang dilakukan karyawan.  
3. Pengendalian manajemen 
Pengendalian manajemen adalah menyediakan informasi tentang prestasi manajer 
dan unit-unit pelaksanaan dalam organisasi. Budget merupakan unsur penting 
dalam pengendalian. 
Selain fungsi-fungsi diatas, Atkinsond et.al (2001:11) menjelaskan bahwa ingormasi 
akuntansi manajemen memiliki fungsi sebagai berikut : 
1. Operational Control : memberikan umpan balik tentang efisiensi dan kualitas tugas-
tugas. 
2. Product And Customer Costing : mengukur biaya sumber daya yang digunakan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa dan harga pasar dan biaya penyerahan barang 
atau jasa kepada konsumen. 
3. Managerial Control : memberi informasi tentang kinerja para manejer dan unit-unit 
perusahaan. 
4. Strategic Control  : menyediakan informasi tentang keuangan perusahaan dan kinerja 
kompetitif jangka panjang, kondisi pasar, preferensi konsumen dan perkembangan 
teknologi. 
Wahyuni (2016) informasi akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan umum 
berikut:  
1. Menyediakan informasi untuk penghitungan biaya jasa, produk, atau objek lainnya 
yang dibutuhkan oleh manajemen.  
2. Menyediakan informasi untuk perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, dan 
perbaikan keberlanjutan.  
3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 
Berdasarkan beberapa referensi tentang sistem informasi akuntansi manajemen, 
penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen adalah, 
penyediaan informasi baik keuangan maupun non keuangan. 
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Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Sebagai salah satu sarana pembangunan di bidang keuangan, Koperasi Kredit Perempuan 
Alfa Omega Kab. Kupang menjalankan tugas pokok yang ditetapkan dalam undang-
undang, yakni sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat, penggerak dan 
pendorong laju pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah serta salah satu sumber 
pendapatan daerah. Keberadaan Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega Kab. Kupang 
membantu pengembangan usaha melalui perannya dalam pemenuhan modal bagi 
masyarakat. Dukungan sektor keuangan yang kuat akan menciptakan suasana kondusif 
bagi perkembangan dan peningkatan sektor usaha bagi masyarakat. 
Dalam mengelolah kegiatan-kegiatan operasional koperasi memerlukan perencanaan 
rasional yang akan digunakan untuk menghimpun dana, penyaluran dana serta penyediaan 
jasa-jasa koperasi dalam bentuk informasi yang diperoleh dari pihak internal koperasi. 
Selanjutnya koperasi dapat tetap mempertahankan keberadaannya dalam menjaring 
nasabah yang jumlah dan kualitasnya terbatas dan juga agar memperoleh tingkat 
keuntungan yang mencukupi, sehingga ada beberapa hal yang harus dipenuhi oleh pihak 
manajemen, Mulyono-1999 (dalam Ndoen, 2008 :29), yaitu harus dapat bekerja dengan 
tingkat efisiensi yang tinggi dan harus dapat mengembangkan produk atau jasa koperasi 
sesuai dengan kebutuhan yang tepat. 
Pada umumnya informasi akuntansi manajemen berwujud laporan yang frekuensi 
penerbitannya tergantung pada kebutuhan manajemen. Laporan tersebut dapat 
dikelompokan menjadi laporan terstruktur dan laporan tidak terstruktur (analitik). Laporan 
terstruktur dihasilkan dari sistem terstruktur yang diterbitkan secara berkala dan digunakan 
untuk pengendalian yang bersifat rutin, sedangkan laporan analitik bersifat analisis dan 
digunakan dalam pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan membutuhkan 
informasi yang tidak hanya tersedia atau cukup tetapi juga harus memiliki kualitas yang 
baik. Suatu informasi yang bekualitas harus memiliki kriteria sebagai berikut :  
1. Akurat : informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Tepat waktu:  informasi harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut 
dibutuhkan  
3. Relevan ; informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan  
Garlinintya, Nawa Pau and Foenay / JOURNAL OF MANAGEMENT (SME’s) Vol. 7, No.2, 2018, p247-268 
 
256 | P a g e  
 
4. Lengkap : informasi harus dibutuhkan secara lengkap. 
Keempat kriteria informasi yang berkualitas tersebut juga merupakan karakteristik 
dari Informasi Ankuntansi Manajemen, yakni: 
1. Broadscope merupakan informasi yang memiliki cakupan luas dan lengkap, yang 
biasanya meliputi aspek ekonomi (pangsa pasar, produk domestik bruto, total 
penjualan) dan aspek non ekonomi misalnya : kemajuan teknologi, perubahan 
sosiologis,demografi (Itje Nazarudin, 1998 dalam Achmad, 2009). ruang lingkup IAM 
yang luas memberikan informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal 
yang mungkin bersifat ekonomi seperti Gross National Product, total penjualan pasar, 
dan pangsa pasar suatu industri atau mungkin juga bersifat non ekonomi seperti faktor 
demografi, cita rasa konsumen, tindakan para pesaing dan perkembangan teknologi 
(Zainuddin Iba, 2012). 
2. Aggregation (agregasi) IAM memberikan informasi dalam berbagai bentuk agregasi 
yang berkisar dari pemberian bahan dasar, data yang tidak diproses hingga berbagai 
agregasi berdasarkan periode waktu atau area tertentu, misalnya pusat 
pertanggungjawaban atau fungsional. Tipe agregasi yang lain mengacu kepada 
berbagai format yang konsisten dengan model keputusan format, seperti analisis cash 
flow yang didiskontokan untuk anggaran modal, simulasi dan liner programming 
untuk penerapan anggaran modal, analisis biaya-volume- laba, dan model 
pengendalian persediaan. Dalam perkembangan terakhir, agregasi informasi 
merupakan penggabungan informasi fungsional dan temporal, seperti area penjualan, 
pusat biaya, departemen produksi dan pemasaran, dan informasi yang dihasilkan 
secara khusus untuk model keputusan formal (Zainuddin Iba, 2012). 
3. Timeliness (ketepatan waktu) Kemampuan para manajer untuk merespon secara tepat 
terhadap suatu peristiwa kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness IAM.Informasi 
yang timeliness meningkatkan fasilitas IAM untuk melaporkan peristiwa paling akhir 
dan untuk memberikan umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang telah 
dibuat.Jadi, timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan 
(Zainuddin Iba, 2012).Seperti menyajikan laporan secara berkala dan sistematis 
dengan segera saat diminta. 
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4. Integration (integrasi) Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah 
koordinasi berbagai segmen dalam sub organisasi.Karakteristik IAM yang membantu 
koordinasi mencakup spesifikasi target yang menunjukkan pengaruh interaksi segmen 
dan informasi mengenai pengaruh keputusan pada operasi seluruh sub-sub unit 
organisasi (Zainuddin Iba, 2012).Misalnya dengan memberikan informasi tentang 
target dan juga dampak dari pengambilan keputusan terhadap keseluruhan 
departemen. 
5. Informasi Akuntansi Manajemen, Pada umumnya lebih ditujukan untuk pihak 
internal perusahan. Manajemen dalam perusahaan membutuhkan informasi yang 
lebih lengkap dan terperinci serta mengarah pada aktivitas-aktivitas keseharian, 
merencanakan masa depan, menyelesaikan permasalahan dan membuat keputusan, 
baik bersifat rutin maupun tidak rutin, yang mana semuanya membutuhkan informasi 
yang berkualitas, akurat, relevan dan tepat waktu. Dengan demikian dalam Sistem 
Informasi Akuntansi manajemen, laporan yang dihasilkan dapat diklasifikasikan 
menjadi dua jenis yaitu laporan rutin dan laporan tidak rutin. Laporan rutin 
merupakan laporan tentang informasi akuntansi manajemen yang frekuensi 
penerbitannya bergantung pada kepentingan manajemen. Laporan rutin biasanya 
dihasilkan dari system yang terstruktur dan diterbitkan secara berkala dan digunakan 
untuk kegiatan yang bersifat rutin. Laporan tidak rutin adalah laporan yang 
dihasilkan secara tidak tersetruktur, biasanya bersifat analisis dan digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Dengan demikian frekwensi laporan rutin dan laporan tidak 
rutin bila disajikan secara akurat, relevan dan tepat waktu maka laporan-laporan 
tersebut  dapat dikatakan berkualitas. 
Dari kelima point penjelasan diatas dapat di gambarkan kerangka berpikir sebagai 
berikut :  
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Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang manfaat penerapan 
informasi akuntansi manajemen. Jenis penelitian ini adalah deskrptif kualitatif dan 
berlokasi pada Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega Kabupaten Kupang.  
1. Tanggapan Responden terhadap Informasi Akuntansi Manajemen Broadscope 
Berdasarkan hasil tabulasi tanggapan responden mengenai “Broadscope”, dapat 
dilihat bahwa skor total untuk “Broadscope” adalah 16 atau 64,0% dari skor ideal 50. 
Jumlah skor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis kontinum. 
Kontinum Informasi Akuntansi Manajemen Broadscope 
         (64,0%) 
Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
     
20,0%            36,0%                52,0%               68,0%                  84,0%            100,0% 
 
Lingkup Luas 
 
Pengumpulan 
 
Ketepatan Waktu 
 
Integrasi 
 
Informasi Akuntansi 
Manajemen 
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Dari gambar garis kontinum diatas terlihat skor total “Broadscope” berada pada 
rentang 52,0% - 68,0% dengan demikian tanggapan responden mengenai “Broadscope” 
berada pada kategori Cukup Baik. 
2. Tanggapan Responden terhadap Informasi Akuntansi Manajemen Timeeliness 
Berdasarkan hasil tabulasi tanggapan responden mengenai “Timeliness”, dapat dilihat 
bahwa skor total untuk “Timeliness” adalah 124,0 atau 62,0% dari skor ideal 50. Jumlah 
skor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis kontinum. 
 
Garis Kontinum Informasi Akuntansi Manajemen Timeliness 
      (62,0%) 
 
Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
     
 20,0%           36,0%                52,0%               68,0%                  84,0%            100,0% 
Dari gambar garis kontinum diatas terlihat skor total ”Timelines” berada pada rentang 
52,0% - 68,0% dengan demikian tanggapan responden mengenai ”Timelines”  berada pada 
kategori Cukup Baik. 
3. Tanggapan Responden terhadap Informasi Akuntansi Manajemen Aggregation 
 
Berdasarkan hasil tabulasi tanggapan responden mengenai “Aggregation”, dapat 
dilihat bahwa skor total untuk “Aggregation”, adalah 276,0 atau 69,0% dari skor ideal 50. 
Jumlah skor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis kontinum. 
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Garis Kontinum Informasi Akuntansi Manajemen Agreggation  
                          (69,0%) 
Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
     
20,0%            36,0%                52,0%               68,0%                  84,0%            100,0% 
Dari gambar garis kontinum diatas terlihat skor total Informasi Akuntansi 
Manajemen Agreggation berada pada rentang 68,0% - 84,0% dengan demikian tanggapan 
responden mengenai “Aggregation”, berada pada kategori Baik. 
4. Tanggapan Responden terhadap Informasi Akuntansi Manajemen Integration 
Berdasarkan hasil tabulasi tanggapan responden mengenai “Integration”, dapat dilihat 
bahwa skor total untuk Variabel Informasi Akuntansi Manajemen Integration adalah 95,0 
atau 63,3% dari skor ideal 50. Jumlah skor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis 
kontinum. 
Garis Kontinum Informasi Akuntansi Manajemen Integration 
                           (63,3%) 
 
Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
     
20,0%            36,0%                52,0%               68,0%                  84,0%            100,0% 
Dari gambar garis kontinum diatas terlihat skor total  “Integration”,  berada pada 
rentang 68,0% - 84,0% dengan demikian tanggapan responden mengenai  “Integration”, 
berada pada kategori Cukup Baik. 
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1. Tanggapan Responden terhadap Frekuensi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen Laporan Rutin 
 Berdasarkan hasil tabulasi tanggapan responden mengenai “Laporan Rutin”. Hasil 
pengolahan, dapat dilihat bahwa skor total untuk “Laporan Rutin” adalah 786,0 atau 
47,6% dari skor ideal 50. Jumlah skor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis 
kontinum. 
Garis Kontinum Frekuensi Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Laporan Rutin 
     (47,6%) 
Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
     
20,0%            36,0%                52,0%               68,0%                  84,0%            100,0% 
Dari gambar garis kontinum diatas terlihat skor total “Laporan Rutin”.  berada pada 
rentang 36,0% - 52,0% dengan demikian tanggapan responden mengenai “Laporan Rutin”. 
berada tidak baik . 
2. Tanggapan Responden terhadap Frekuensi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen Laporan Tidak Rutin 
Berdasarkan hasil tabulasi tanggapan responden mengenai “Laporan Tidak Rutin”. 
Hasil pengolahan, dapat dilihat bahwa skor total untuk Frekuensi Penerapan Informasi 
Akuntansi Manajemen Laporan Rutin adalah 116,0 atau 46,4% dari skor ideal 50. Jumlah 
skor tersebut kemudian dimasukkan ke dalam garis kontinum. 
Garis Kontinum Frekuensi Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Laporan 
Analitik ( Tidak Rutin) 
               (46,4%) 
Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
     
20,0%           36,0%                52,0%               68,0%                  84,0%            100,0% 
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Dari gambar garis kontinum diatas terlihat skor total “Laporan Tidak Rutin”. berada 
pada rentang 36,0% - 52,0% dengan demikian tanggapan responden mengenai “Laporan 
Tidak Rutin”  berada pada tidak baik . 
 
Informasi akuntansi manajemen 
Hasil penelitian menunjukan bahwa informasi akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap Manfaat Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Di Koperasi Kredit 
Perempuan Alfa Omega. Hal ini disebabkan secara keseluruhan Koperasi Kredit 
Perempuan Alfa Omega yang menjadi responden dalam penelitian menyatakan bahwa 
yang dibutuhkan adalah informasi yang bersifat Broadscope Timeliness Integration and 
Aggregation. Informasi masih bersifat Broadscope atau luas artinya informasi yang 
dibutuhkan oleh Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega adalah informasi yang bukan 
hanya tentang organisasi luar maupun didalam organisasi. Dalam melakukan tugas 
manager membutuhkan informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas karena itu 
manager koperasi kredit perempuan alfa omega membutuhkan informasi yang memiliki 
karakteristik broadscope yaitu informasi yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap. 
Informasi tersebut diantaranya berhubungan dengan kejadian dimasa yang akan datang 
untuk mendukung koperasi kredit perempuan alfa omega untuk melakukan inovasi selain 
itu informasi yang dibutuhkan juga berkaitan dengan faktor eksternal perusahaan seperti 
kondisi ekonomi, pertumbuhan penduduk dan perkembangan teknologi. Informasi yang 
bersifat luas juga meliputi aspek non-keuangan seperti: pertama, efisiensi mesin, kedua, absen 
karyawan, ketiga, tingkat kerusakan empat, pangsa pasar. Informasi non-ekonomis misalnya: 
pertama, selera konsumen, kedua, sikap pegawai, ketiga, relasi kerja, kempat, sikap 
pemerintah, kelima¸ancaman pesaing sangat diperlukan oleh koperasi kredit perempuan alfa 
omega. 
Selain informasi yang bersifat luas, Koperasi kredit Perempuan Alfa Omega juga 
memmbutuhkan informasi yang tepat waktu (timeliness), Koperasi Kredit Perempuan Alfa 
omega yang menjadi sampel penelitian ini membutuhkan informasi yang mencerminkan 
kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan manajer, Informasi segera ada ketika 
dibutuhkan serta tidak ada keterlambatan dalam penyampaian informasi (frekuensi 
pelaporan teratur) menjadi hal yang Sangat penting bagi Koperasi Kredit Perempuan Alfa 
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Omega. Hal ini dikarenakan informasi yang tepat waktu akan memabantu manajer dalam 
mengambil sebuah keputusan. 
Berkaitan dengan sifat terintegrasi,Koperasi Informasi Akuntansi Manajemen 
memerlukan informasi yang terintegrasi dan saling berkaitan. Informasi yang berkaitan 
dengan keputusan-keputusan antar koordinasi antar unit.Manfaat informasi yang 
terintegrasi dirasakan penting saat manajer dihadapkan situasi dimana harus mengambil 
keputusan yang akan berdampak unit/bagian yang lain. Informasi yang menunujukan 
pengaruh kejadian pada fungsi yang berbeda misalnya informasi dari fungsi produksi yang 
nantinya berdampak pada fungsi pemasaran. 
Informasi yang juga sangat dibutuhkan Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega 
adalah informasi yang bersifat aggregation . Hal ini disebabkan bahwa apabila informasi 
tersebut berifat aggregation dengan tepat akan memberikan masukan penting dalam proses 
pengambilan keputusan, karena waktu yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi 
relative lebih pendek dibandingkan dengan informasi yang bersifat persial. Informasi yang 
teragregasi memungkinkan membuat model keputusan seperti pusat biaya, pusat laba, 
laporan laba, biaya, pendapatan. 
 
Kualitas Informasi Akuntansi Manajemen 
Proses pengambilan keputusan membutuhkan informasi yang tidak juga harus 
memeliki kualitas yang baik. Suatu informasi dikatakan berkualitas jika memiliki unsur 
akurat, relevan dan tepat waktu. Hal ini menunjukan bahwa dari 3 butir pertanyaan yang 
diberikan semuanya mendapatakan skor 5. Hal ini berarti bahwa dalam menyajikan 
informasi akuntansi manajer telah memenuhi unsur akurat yang mecakup penyajian yang 
jujur,netral,pertimbangan yang sehat dan lengkap. Unsur yang berikut yaitu relevan yang 
mencakup adanya predictive value, feedback value, timeliness serta materialitas. Unsur timely 
menunjukan pada berapa lama suatu informasi ketika dibutuhkan disediakan oleh akuntan 
manajemen.Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega dalam hal ini membutuhkan waktu 
seminggu sebelum sebuah keputusan dibuat. Artinya bahwa dalam merespon setiap 
permasalahan yang ada dan dalam mengantisispasi ketidakpastian diperlukan informasi 
yang tepat waktu. 
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Manfaat Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Pada Koperasi Kredit Perempuan 
Alfa Omega . 
Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan oleh manajer dari berbagai jenjang orang 
untuk menyusun rencana kerja organisasi dimasa yang akan datang. Hal ini menandakan 
bahwa informasi akuntansi manajemen lebih banyak digunakan oleh manajemen puncak 
dan manajemen menengah. Dalm mengimplementasikan kedua fungsi tersebut adanya 
informasi dalam bentuk laporan keuangan dan laporan sejenisnya. Laporan-laporan ini 
diterbitkan secara terstruktur (rutin) dan tidak terstruktur ( tidak rutin ). 
Informasi akuntansi manajemen bermanfaat untuk pengendalian manajemen yaitu 
memberikan informasi tentang kinerja para manajer dan unit-unit koperasi serta 
pengendalian strategis digunakan oleh top manajer yaitu memberikan informasi keunagan 
perusahaan guna pencapaian tujuan koperasi. Dat-data dari informasi akuntasi manajemen 
dipakai sebagai acuan untuk melakukn control terhadap apa yang direncanakan oleh suatu 
perusahaan dan dapat dipakai sebagai informasi dalam upaya pencapaian tujuan 
perusahaan. Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega dalam mengelolah usahanya sudah 
menerbitkan laporan-laporan keuangan baik yang bersifat rutin maupun mapun analitik ( 
tidak rutin ) secara akurat relevan dan lengkap. 
Perkembangan usaha Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega, menunjukan 
peningkatan kinerja pada Koperasi Kredit Perempuan alfa Omega memiliki total asset.total 
kredit, total pendapatan. Data diatas juga menunjukan peningkatan kinerja dari Koperasi 
Kredit Perempuan alfa Omega tersebut dalam kurun waktu 5 tahun terakhir mengalami 
fluktuasi. Ditunjukan dari total asset pada koperasi tahun 2013 sebesar Rp.42.153.925 
meningkat pada tahun 2014 sebesar Rp.48.869.000, dan pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar Rp. 40.077.250 dan pada tahun 2016-2017 kembali mengalami 
peningkatan sebesar Rp. 49.120.500 dan Rp.55.620.500. Pada total kredit disalurkan 
menunjukan bahwa pada tahun 2013 sebesar Rp. 1.093.100.00 dan pada tahun 2014 
peningkatan  sebesar Rp. 1.920.550.000 dan di tahun 2015-2017 kembali mengalami 
penurunan dengan jumlah sebesar Rp. 1.673.900.000, Rp. 1.075.800.000, Rp. 952.600.000. 
total pendapatan pada tahun 2013-2016 mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan 
jumlah sebesar Rp. 196.702.895, Rp. 239.408.500, Rp. 409.837.500, Rp. 461.554.000 dan 
pada tahun 2016 mengalami penurunan dengan jumlah sebesar Rp. 427.621.050. Setiap 
tabel diatas menunjukan bahwa total asset, total kredit disalurkan dan total pendapatan dari 
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Koperasi Kredit Perempuan alfa Omega berbeda pula, ada yang mepunyai kinerja yang 
baik dan tidak sehingga dikatakan berfluktuasi setiap tahunnya dari tahun 2013-2017.  
Hasil penelitian ini didukung dengan adanya penelitian Indah Suryani (2103) yang 
menyatakan bahwa frekuensi penerbitan laporan rutin,frekuensi laporan tidak rutin dan 
kualitas informasi manajemen serta desentralisasi berpengaruh pada kinerja manajerial. 
Hasil penelitian ini diddukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Stefi Sigilipu 
(2013),Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan 
informasi akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini di dukung 
dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Cicilia Cyntia Luther (2016), Hasil 
penelitian menunjukan adanya penggunaan informasi akuntansi manajemen yang 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan KFC,Khususnya yang berada dalam kawasan 
Mega Mas Manado. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Informasi akuntansi manajemen khususnya pada indikator penerbitan laporan rutin 
terlihat bahwa Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega telah menerbitkan laporan 
setiap hari untuk neraca, laporan laba rugi, kebutuhan kas, laporan pendapatan, analisi 
quick rasio dan analisis cash rasio; sedangkan rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio 
resiko usaha koperasi dan rasio permodalan serta efisiensi usaha hanya dilakukan sekali 
dalam sebulan. 
2. Indikator frekuensi penerbitan laporan khususnya laporan analitik (tidak rutin) yang 
terdiri dari laporan analisis fluktuasi tingkat bunga, lapora analisis kredit macet, 
laporan analisis profitabilitas produk jasa koperasi, laporan analisis kualitas pelayanan 
dan laporan analisis kekuatan pesaing diterbitkan sekali dalam sebulan. Variabel 
kualitas akuntansi manajemen yang bersifat akurat telah memenuhi ciri khusus 
informasi akuntansi manajemen yaitu penyajian jujur, netral, pertimbangan sehat, dan 
lengkap telah dipenuhi oleh koperasi kredit perempuan alfa omega. Audit koperasi 
yang dilakukan oleh koperasi kredit perempuan alfa omega mencakup audit keuangan 
manajemen audit dan telah dilaksanakan dengan baik.  
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Sarannya adalah sebagai berikut : 
1.  Diharapkan koperasi kredit perempuan alfa omega dapat meningkatkan frekuensi 
penerbitan laporan rutin khususnya pada penerbitan hasil analisis rasio resiko usaha 
Koperasi. 
 Diharapkan koperasi kredit perempuan alfa omega dapat meningkatkan frekuensi 
penerbitan laporan analitik (tidak rutin) dari tiga bulan sekali menjadi sekali dalam 
sebulan agara dapat mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi dan dapat mencari 
solusinya dengan tepat. 
2.  Tetap mempertahankan kondisi kualitas informasi akuntansi manajemen yang sudah 
dilakukan saat ini. 
 Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dalam meneliti tentang manfaat penerapan 
informasi akuntansi manajemen bisa juga dengan melihat manfaat informasi akuntansi 
manajemen dalam pengelolaan resiko koperasi dan objek penelitian ini hanya pada 
Koperasi Kredit Perempuan Alfa Omega, sehingga untuk peneliti selanjutya agar lebih 
meluaskan objek penelitian pada beberapa Koperasi yang ada di NTT. 
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